








Berdasarkan uraian didepan, dapat disimpulkan bahwa, melalui proses 
eksplorasi fosil ini dari berbagai tahapan serta pertimbangan-pertimbangan yang logis, 
etis dan estetis, maka dapat diyakini bahwa karya-karya yang telah selesai dikerjakan 
sudah layak untuk disajikan dalam ruang pamer.  Diharapkan karya lukisan ini bisa 
diapresiasi dan menjadi motivasi bagi segenap lapisan masyarakat dan mampu 
menambah khasanah lukisan yang bertemakan wanita di tanah air kita. 
Bentuk artistiknya fosil sangat menarik diangkat menjadi karya seni lukis. 
Dalam hal ini yang menjadi fokus adalah fosil.. Cara visualisasinya memakai idiom-
idiom bentuk karakter fosil kerangka,  hewan dan manusia dan kayu. Pengaruh positif 
terhadap masyarakat melalui karya seni lukis yang saya buat ini untuka lebih memberi 
inspirasi,  kesadaran, peringatan atau juga mengetuk hati untuk mengenang sejarah 
kehidupan lampu..  
Temuan dari pengalaman eksplorasi saya dalam proses pembuatan hingga jadi 
sebuah karya lukisan. Berawal dari  ide gagasan untuk mengangkat visual fosil dalam 
lukisan atas ketertarikan nilai artistik serta  nilai-nilai narasi yang lampau tersimpan 
dalam fosil. Ide ini dilatarbelakangi oleh dialog imajiner dengan fosil. Kemudian 
mengeksplorasi keberbagai sketsa dan editing  memakai komputer.  
Proses eksplorasi yang telah  saya  lalui dalam pengerjaan karya lukis ini 
memberikan perkembangan artistik dan estetik bagi proses kreatif saya  selanjutnya, 
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seperti  munculnya gagasan-gagasan atau ide-ide baru hasil eksplorasi dari karya seni 
lukis yang saya buat pada Tugas Akhir ini. 
Dari pengalaman proses tersebut menghasilkan temuan lain dari eksplorasi 
yang dilakukan  hasilnya adalah bisa membandingkan fosil manusia lebih ringkih 
dibanding hewan. Temuan yang lain dari proses sampai jadi lukisan maka muncul 
kary- karya yang pada umumnya mengandung peringatan, mengajak pada penyadaran 
supaya mau interpretasi diri. 
 
 
B. Saran  
1. Proses dalam berkarya yang sangat penting adalah tahap eksplorasi karena  
penuh kejutan dan banyak penemuan yang tidak terpikirkan  untuk 
diwujudkan pada media lukisan. 
2. Setiap ide-ide yang muncul perlu  dicatat atau disketsa pada secarik kertas 
agar ide spontan tersebut nantinya tidak hilang, lenyap begitu saja.  
3. Jangan menunda-nunda untuk mengeksekusi ide atau gagasan yang muncul, 
langsung lakukan proses kreatif agar ide tersebut dapat terealisasikan menjadi 
sebuah karya. 
4. Berkarya  dengan  sungguh-sungguh, ikhlas dan senang hati, karena akan 
menghasilkan karya yang tampak menyenangkan. 
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